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ABSTRACT

The implementation of Analog Switch Off policy on 2 november 2022 had sparked
both positive and negative responses around the public in Indonesia, especially
among the older generation. The presence of disinformation content circulating on
Facebook, was the one of the main reasons the emergence of negative responses
within public. This research aims to understand how Generation X perceives
disinformation content regarding the ASO policy on Facebook in the residents of
East Prabumulih District, Prabumulih City. Data for this research was collected
through survey and documentation, using a quantitative descriptive research
method. The research also using the Hypodermic Needle Theory as a measure of
the research variables. The results of the research indicate that the perception of
Generation X regarding disinformation content about the ASO policy on Facebook
among the residents of East Prabumulih District, Prabumulih City, is portrayed as
negative or, the conclusion of this research indicate the subjects in study were not
believed or accepted disinformation content regarding the ASO policy circulating

on Facebook. The research results also reject the statements of the theory used in
the study.

Keywords: Analog Switch Off, Perception, Disinformation, Hypodermic Needle
Theory, Generation X
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ABSTRAK

Penerapan Analog Switch Off atau kebijakan peralihan siaran ke televisi digital yang
diresmikan pada tanggal 2 November 2022 menimbulkan respon pro dan kontra di
kalangan masyarakat terutama pada golongan generasi tua. Adapun respon negatif
masyarakat disebabkan oleh berbagai macam hal, salah satunya yakni oleh konten
disinformasi yang beredar di media sosial khususnya di dalam media sosial
Facebook. Dari permasalahan tersebut, penelitian ini dilakukan bertujuan untuk
mengetahui bagaimana persepsi gen X terhadap konten disinformasi mengenai
kebijakan ASO di media sosial Facebook pada warga Kecamatan Prabumulih
Timur, Kota Prabumulih. Data penelitian diperoleh melalui penyebaran kuesioner
serta dokumentasi dengan metode penelitian deskriptif kuantitatif. Penelitian ini
juga akan menggunakan teori jarum hipodermik atau jarum suntik (Hypodermic
needle theory) sebagai alat ukur untuk melihat bentuk atau nilai pada variabel
penelitian. Adapun hasil penelitian menunjukkan bahwa persepsi gen X terhadap
konten disinformasi mengenai kebijakan ASO di media sosial Facebook pada
warga di Kecamatan Prabumulih Timur, Kota Prabumulih digambarkan berbentuk
negatif atau kesimpulannya yakni objek penelitian yakni warga di kecamatan
Prabumulih Timur, tidak percaya atau menolak konten disinformasi mengenai
kebijakan ASO yang berkeliaran di dalam media sosial Facebook. Hasil penelitian
Jjuga menolak pernyataan teori yang dipakai di dalam peneltian.

Kata Kunci: Analog Switch Off, Persepi, Disinformasi, Teori Jarum
Hipodermik, Generasi X
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Digitalisasi merupakan sebuah fenomena yang tentu cukup familiar
didengar oleh khalayak luas mengingat pada saat ini, manusia berada di era di mana
seluruh aktivitas sehari-hari yang dilakukan tidak terlepas dari bantuan teknologi
berbentuk digital yang dalam penggunaannya, terdapat fitur-fitur yang berfungsi
membantu kegiatan sehari-hari manusia menjadi lebih nyaman, cepat, akurat dan
yang paling terpenting, mudah untuk diakses. Dengan hadirnya bantuan teknologi
digital, adapun media-media yang dulunya mayoritas masih berbentuk analog atau
manual, kini mulai berangsur-angsur bertransformasi ke dalam bentuk digital. Salah
satu bentuk contoh yang terlihat pada kehidupan sehari-hari akibat dari fenomena
digitalisasi ini dapat dijumpai pada televisi.

Televisi atau biasa disingkat menjadi TV, merupakan salah satu perangkat
media telekomunikasi yang telah lama hadir serta membaur menjadi elemen
penting dalam kehidupan sehari-hari manusia. Dengan hadirnya televisi, seorang
individu maupun kelompok dapat membagikan suatu informasi atau pengetahuan
kepada individu atau kelompok lain secara akurat, cepat dan mudah hanya dengan
melalui tampilan berupa visual serta audiovisual yang dipancarkan oleh televisi
kepada penggunanya. Hal inilah yang membuat televisi digandrungi oleh sebagian
masyarakat di seluruh dunia semenjak awal diperkenalkannya pada awal abad ke-

20 hingga memasuki abad ke-21 pada saat ini.



Dalam prosesnya, perangkat media komunikasi yang ditemukan oleh
penemu asal Skotlandia yakni John Logie Baird, mula-mulanya menggunakan
teknologi gelombang frekuensi analog untuk menyiarkan siaran gambar serta suara
pada televisi kepada publik. Namun, memasuki akhir abad millenium kedua
tepatnya dimulai pada tahun 1987, dunia pertelevisian pun mulai mengalami
perubahan di mana pada waktu itu, penyelenggara televisi di negara-negara Eropa,
Amerika Serikat, dan Jepang mulai menunjukan ketertarikan terhadap sistem
penyiaran menggunakan teknologi digital untuk diterapkan sebagai standar baru
sistem siaran televisi pada masing-masing negara maupun juga di seluruh dunia.

Hal tersebut bermula pada pertengahan tahun 1980-an di mana pada saat itu,
perusahaan penyiaran asal Jepang Nippon Hoso Kyokai atau biasa disangkat
menjadi NHK, mulai memperkenalkan standar sistem penyiaran televisi analog
terbaru berbentuk High Definition Television atau HDTV, yang telah lama diteliti
semenjak akhir tahun 1960-an bernama Multiple sub-Nyquist Sampling Encoding
atau MUSE kepada negara-negara di Eropa dan Amerika Serikat. Dalam
memperkenalan kedua teknologi tersebut kepada negara barat, NHK juga membuat
proposal untuk menjadikan teknologi HDTV MUSE sebagai standar baru sistem
penyiaran televisi di seluruh dunia. Namun usulan proposal tersebut kemudian tidak
disetujui atau ditolak sebab negara-negara Eropa dan Amerika Serikat menggangap
usulan tersebut dapat mengancam iklim usaha bidang pertelevisian maupun juga
elektronik pada masing-masing negara (Magoun, 2007:159).

Akan tetapi disisi lain, dari semenjak diperkenalkannya teknologi HDTV

MUSE oleh perusahaan penyiaran NHK, pihak-pihak dalam dunia pertelivisian



yang sebelumnya tidak tertarik terhadap pembaharuan teknologi pada televisi
karena menganggap biaya untuk pengembangkan serta merubah dari sistem analog
ke sistem baru terbilang cukup mahal, setelahnya mulai membuka mata untuk turut
ikut serta membuat dan juga berinovasi mengembangkan teknologi terbaru pada
standar sistem penyiaran televisi. Hal tersebut dapat dilihat beberapa tahun setelah
perusahaan NHK memperkenalkan teknologinya ke dunia pertelivisan.

Tepatnya dimulai pada tahun 1987, yakni saat perusahaan bidang elektronik
konsumen di benua Eropa mulai memperkenalkan sistem penyiaran televisi analog
terbaru sekaligus menjadi cikal bakal standar sistem penyiaran televisi digital di
benua Eropa bernama D2-MAC. MAC sendiri merupakan singkatan dari
Multiplexed Analog Components sedangkan huruf D2 menandakan transimisi suara
digital. Ditempat lain ditahun yang sama, Amerika Serikat juga ikut
mengembangkan standar baru sistem penyiaran televisi di negaranya dengan
lembaga pengatur regulasi bidang komunikasi, Federal Communications
Commission atau FCC, mulai membentuk Komite Penasihat Layanan Televisi
Tingkat Lanjut untuk mengatur bagaimana standar umum sistem penyiaran televisi
berbasis digital di negara Amerika Serikat (Hart, 2010).

Memasuki awal dekade 90-an, penerapan teknologi digital pada sistem
siaran televisi sudah mulai terlihat diuji coba di beberapa negara belahan dunia
meskipun belum secara menyeluruh. Selain itu, pada dekade ini juga terjadi
berbagai macam peristiwa yang memiliki kaitan dengan penginovasian serta
pengembangan teknologi digital dalam mendukung penerapan sistem siaran

berbasis digital sebagai standar baru sistem penyiaran di dunia pertelevisian.



Beberapa peristiwa tersebut di antaranya seperti kesepakatan oleh teknisi bidang
penyiaran dari 18 negara dalam mengatur teknologi MPEG-2 sebagai standar
internasional untuk penyiaran gambar televisi digital pada tahun 1993, peluncuran
satelit DirectTV untuk mendukung layanan penggunaan televisi digital pada tahun
1994, serta pengabungan teknologi internet dengan perangkat media televisi oleh
WebTV pada tahun 1996.

Adapun mulainya penerapan secara penuh sistem siaran digital pada televisi
terjadi pada saat memasuki tahun 2000-an. Tepatnya dimulai pada tahun 2006 di
mana saat itu, terjadi pertemuan internasional bertajuk  Regional
Radiocommunication Conference (RRC-06) yang diselengarakan oleh organisasi
bidang pengembangan teknologi informatika dan telekomunikasi dunia yakni
International Telecommunications Union (ITU). Dari pertemuan tersebut,
didapatkan sebuah hasil perjajian bersama bernama Geneva Plan Agreement 2006
(GE-06). Isi dari perjanjian tersebut mewajibkan seluruh anggota yang tergabung
dalam keangotaan ITU untuk dapat melaksanakan peralihan penyiaran yang
semulanya berbentuk siaran analog menjadi ke dalam bentuk digital, sebagai bentuk
dukungan membantu revolusi pada bidang teknologi informasi dan komunikasi
serta bidang penyiaran, dengan batas target waktu operasional terakhir yang
ditentukan, yakni tanggal 17 Juni 2015 untuk secara keseluruhan, serta
perpanjangan waktu pada tanggal 17 juni 2020 untuk negara yang menggunakan
sinyal penyiaran very high frequency (VHF).

Sebagai salah satu negara yang tergabung ke dalam bagian keanggotaan dari

organisasi ITU, Indonesia juga turut ikut serta dalam menjalankan amanat di dalam



perjanjian Geneva Plan Agreement. Hal tersebut tertuang di dalam pengesahan
Undang-undang Nomor 11 Tahun 2020 Tentang Cipta Kerja pada Pasal 72 Angka
8 yang menyebutkan bahwa pelaksanaan migrasi penyiaran siaran analog di
Indonesia harus dilaksanakan paling lambat dua tahun semenjak disahkannya
peraturan tersebut. Namun, apabila disandingkan dengan negara-negara lain,
pengimplementasian kebijakan transisi penyiaran analog ke penyiaran digital atau
Analog Switch Off (ASO) di Indonesia dapat dibilang relatif tertinggal. Sebagai
perbandingan, menurut Marwiyati et al. (2022), Indonesia berada di posisi keenam
setelah Brunei Darussalam, Malaysia, Singapura, Thailand serta Filipina dalam
menjalankan kebijakan transisi penyiaran analog ke penyiaran digital di kawasan
Asia Tenggara atau ASEAN.

Adanya keterlambatan pengimplementasian kebijakan ASO dibandingkan
dengan beberapa negara lain di dunia bukan berarti Pemerintah Indonesia tidak
pernah melakukan upaya apapun sebelumnya. Sebab, keberadaan rencana
penyelenggaraan kebijakan transisi penyiaran analog ke penyiaran digital di
Indonesia sudah ada semenjak tahun 2007 dengan diterbitkannya Peraturan Menteri
Komunikasi dan Informatika No. 07/P/M.KOMINFO/3/2007 mengenai keputusan
penetapan sistem DVB-T sebagai standar sistem siaran televisi digital tidak
bergerak di Indonesia. Lalu pada tahun 2011, Kementerian Komunikasi dan
Informatika (Kominfo) juga turut menerbitkan peraturan mengenai standar layanan
penyiaran digital gratis atau free to air yang tertuang di dalam Peraturan No.

022/PER/M.KOMINFO/11/2011 (Nurfitria et al., 2022).



Dari semenjak dikeluarkannya kedua peraturan tersebut, pemerintah
sebenarnya sudah berusaha sesegera mungkin untuk mengimplementasikan
kebijakan peralihan siaran analog ke siaran digital di Indonesia pada waktu itu.
Namun keinginan tersebut harus kandas sebab semenjak tahun 2007, Asosiasi
Televisi Jaringan Indonesia (ATVJI) yang berisikan pemilik penyedia layanan
penyiaran televisi free to air, terus melobi untuk menolak peraturan mengenai ASO.
Puncak penolakan oleh ATVJI pun terjadi pada tahun 2012 di mana pada waktu itu,
ATVJI menggugat peraturan No. 022/PER/M.KOMINFO/11/2011 ke Mahkamah
Agung (MA) untuk diuji materi. Hasil gugatan tersebut kemudian dimenangkan
oleh ATVJI sebab MA menganggap peraturan mengenai peralihan siaran analog ke
siaran digital belum memiliki landasan undang-undang yang mengatur norma
mengenai penyiaran digital (Nurizar, 2020).

Akibatnya, para pemangku kepentingan yang terlibat dalam penyiaran
televisi digital di Indonesia pada akhirnya tidak bisa melaksanakan kebijakan
peralihan siaran analog ke siaran digital karena peraturan  No.
022/PER/M.KOMINFO/11/2011 dibatalkan oleh keputusan MA pada tahun 2013
sebab peraturan tersebut tidak memiliki landasan hukum serta sandaran hukum
yang berlaku. Sebetulnya, harapan terkait pengimplementasian kembali kebijakan
ASO di Indonesia pernah muncul lagi ke permukaan pada tahun 2018 di mana pada
waktu itu, Kominfo telah menyelesaikan penyusunan ulang Rancangan Undang-
undang (RUU) penyiaran serta gambaran atau roadmap terkait proses migrasi TV
analog ke TV digital di Indonesia. Namun hal tersebut harus kembali mengalami

penundaan sebab dalam progresnya, para pemangku kepentingan penyiaran televisi



digital di Indonesia kembali menghadapi beberapa faktor penghambat yang muncul
pada waktu itu.

Pada akhirnya, momentum penerapan kebijakan peralihan penyiaran TV
analog ke TV digital dapat terealisasikan pada tahun 2020 sejalan dengan
disahkannya peraturan Undang-undang Cipta Kerja (Dewi et al., 2022). Adapun
peresmian kebijakan peralihan siaran analog ke siaran digital di Indonesia telah
dilakukan secara nasional pada tanggal 2 November 2022 dengan jumlah wilayah
yang melaksanakannya pada waktu itu mencakup 222 kabupaten dan kota di
Indonesia, termasuk juga daerah Jakarta, Bogor, Depok, Tangerang, dan Bekasi
(Jabodetabek). Berdasarkan rencana yang dirancang oleh Kominfo, pemberlakuan
kebijakan penghentian siaran televisi analog di Indonesia akan dilaksanakan pada
514 wilayah kabupaten serta kota di seluruh Indonesia, dengan penerapannya
dilakukan secara bertahap berdasarkan pada kesiapan masing-masing suatu daerah
dalam menerapkan sistem penyiaran digital.

Hingga saat ini, proses peralihan siaran TV analog ke siaran TV digital
sudah berjalan hampir 100% meskipun masih terdapat beberapa daerah di Indonesia
yang belum sepenuhnya beralih ke siaran TV digital. Proses migrasi sendiri masih
dilangsungkan bertahap baik itu secara resmi dan juga mandiri, di beberapa daerah
kabupaten dan kota yang tidak ikut melaksanakan ASO secara serempak pada
tanggal 2 November 2022 lalu. Berdasarkan informasi yang dihimpun dari media
berita online Kompas, pemerintah dalam hal ini Kominfo, berencana akan

melakukan deklarasi ASO secara nasional pada tanggal 12 Agustus 2023 untuk



memperingati selesainya pengimplementasian peralihan siaran TV digital di

Indonesia (Kompas.tv, 2023).

*SET TOP BOX(STB) TV DIGITAL*

Saat ini kita sudah memasuki era digitalisasi yg
intensif di berbagai sisi dalam menunjang
aktivitas kehidupan sehari-hari.

Pemerintah sudah mengumumkan peralihan/
pergantian dari siaran TV nasional berbasis
sistem analog ke sistem digital dan akan
diberlakukan secara efektif mulai tgl 2
November 2022.

Mari kita ikuti&sukseskan program pemerintah
tersebut dengan cara segera memiliki Set Top
Box TV digital Advance untuk TV tabung/TV
LCD/LED anda sebelum siaran TV analog tidak
diberlakukan lagi(dihapus) oleh pemerintah per
tanggal 2 November 2022.

Dengan menggunakan STB Advance untuk
menangkap saluran siaran TV nasional
berbasis digital,terbukti kwalitas gambar TV
kita menjadi sangat bersih,bening & jernih. <y
Mengkoneksikan STB TV digital tidak
memerlukan kuota internet(wi-fi),cukup dengan
antena TV seperti yg biasa kita pergunakan.

Udah tau kan kelebihan TV digital?
Kalo udah tau kelebihannya, kenapa masih
suka pakai TV analog?

Yuk, mulai dari sekarang beralih ke siaran
digital, karena mulai sekarang siaran analog
sudah mati se-Indonesia. Kalian tidak bisa
nonton siaran analog apapun channelnya, dan
siaran analog dimatikan selamanya alias
"PERMANEN/SEUMUR HIDUP".

Note: peralihan siaran TV digital hanya untuk
user antena UHF, user parabola tidak
terdampak karena sudah digital.

Informasi lebih lanjut mengenai siaran digital,
hubungi call center Kominfo 159 (gratis)

#info

Gambar 1.1 Pandangan Positif Masyarakat Terhadap ASO
Sumber: Facebook, 2023

Selama proses pelaksanaan pengimplementasian ASO di Indonesia,
masyarakat dari berbagai kalangan serta generasi menyambut baik akan kebijakan
yang dilakukan oleh pemerintah. Adapun pandangan positif masyarakat terkait
ASO sendiri dapat dilihat pada gambar 1.1 di mana, terlihat animo masyarakat
dalam menerima teknologi TV digital sangat tinggi sebab masyarakat tertarik
dengan keuntungan teknologi yang ditawarkan oleh TV digital berbeda dengan apa
yang ditawarkan pada teknologi TV analog, yakni kualitas gambar, suara, serta
sinyal siaran yang lebih baik serta canggih. Selain animo positif masyarakat,
terdapat juga sebuah ajakan untuk ikut beralih ke siaran TV digital yang dibuat atau
diinisiasi sendiri oleh masyarakat di mana ajakan tersebut ikut terbentuk karena

pandangan positif masyarakat yang menganggap bahwa program ASO sendiri



merupakan langkah maju pemerintah dalam perkembangan bidang penyiaran serta

teknologi dan komunikasi di Indonesia.

Dengan dimulainya sistem ASO peralihan
" o h Y siaran TV analog ke digital per tgl 2 November
" Vi - - 22 yang mana adalah amanat undang-undang
S o N ' no 11 tahun 2020 cipta kerja. Sejatinya
Emg y pd mentlngln dln Sndrl gX Ada hanyalah menguntungkan bagi produsen STB

maupun para pedagang. Rakyat kecil lagi lagi

mikirin rakyat kecil sama sekali, prah  meniadi pinak yang dirugikan. Hiburan

menonton televisi yang salah satunya bisa

panem pke Set IOp bOk pnya SOdara S?E;L:)?taaﬁzr;:fjenak beban hidup pun kini telah

kata y gX pke |memet tp kOk pke Namun, ada untungnya buat diri saya. Bukan
: N X X karena saya latah berjualan STB musiman. Tapi
smyal G||||'an gX Ada Slnyal gX J|n setidaknya saya jadi puasa menonton dagelan

para badut politik yang mulai mengumbar janji

sama sekall mendingan TVanalog ~~ potitiknya.

' Seharusnya para badut politik itu merasa
gX pke Smyal dirugikan lho dengan ditiadakan nya siaran TV
analog. Karena lawakan mereka saat
mengumbar janji politik nya tidak akan sampai
42 0 Y dandidengar oleh rakyat kecil calon konstituen
nya.

J3minggu  Suka Balas

Gambar 1.2 Pandangan Negatif Masyarakat Terhadap ASO
Sumber: Facebook, 2023

Namun, tidak sedikit juga ada masyarakat yang menyambut secara negatif
atau kontra terhadap penerapan kebijakan ini. Pandangan kontra terkait
pengimplementasian program ASO sering kali ditemui di dalam masyarakat baik
itu pada saat sebelum kebijakan ASO dilaksanakan oleh pemerintah maupun juga
saat kebijakan ASO mulai dilaksanakan serta kebijakan tersebut hampir selesai
diimplementasikan di Indonesia. Adapun bentuk pandangan negatif masyarakat
terhadap kebijakan ASO dapat dilihat bentuknya pada gambar 1.2. Pandangan-
pandangan negatif terkait ASO sendiri rata-rata berisikan kemarahan serta
penolakan masyarakat terhadap penerapan kebijakan ASO yang menganggap
bahwa program atau kebijakan ASO merupakan akal bulus pemerintah serta para

pemangku kepentingan televisi digital di Indonesia untuk dapat keuntungan di
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tengah-tengah kesengsaraan masyarakat yang saat ini sedang berkutat dalam
menghadapi kesulitan ekonomi.

Selain terbentuknya konspirasi negatif terhadap pemerintah, pandangan
negatif terkait ASO juga berisikan pesimisme masyarakat yang menganggap bahwa
perubahan teknologi digital pada televisi tidak membawa dampak berarti terhadap
kemajuan bidang penyiaran serta teknologi dan komunikasi di Indonesia sebab
masyarakat melihat bahwa teknologi yang ditawarkan televisi digital terlihat
tidaklah jauh berbeda dengan apa yang ada pada televisi analog dan juga
masyarakat menganggap bahwa penggunaan teknologi televisi analog dianggap
lebih mudah serta bersahabat dibandingkan dengan teknologi televisi digital. Lebih
lanjut, masyarakat juga menganggap bahwa kebijakan ASO yang dilakukan oleh
pemerintah hanya menambah beban kepada masyarakat karena dengan
dimatikannya televisi analog, masyarakat mau tidak mau harus membeli alat
pemancar sinyal televisi baru untuk dapat menonton siaran televisi digital.

Terbentuknya pandangan kontra publik atau masyarakat terkait ASO dapat
disebabkan oleh berbagai macam hal, antara lain, seperti permasalahan terhadap
alat penerima sinyal siaran televisi digital atau Set Top Box (STB), sebagian
masyarakat masih gagap teknologi (gaptek) dalam menggunakan teknologi televisi
digital serta masalah yang paling utama yaitu beredarnya informasi menyesatkan di
dalam media sosial masyarakat mengenai kebijakan ASO di Indonesia. Dalam
peredarannya, informasi-informasi yang kebenarannya tidak valid serta bersifat
menyesatkan, kerap sering kali berseliweran muncul di dalam beranda media sosial

yang digunakan oleh khalayak luas. Adapun salah satu media sosial yang kerap
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sering ditemui beredarnya informasi menyesatkan terkait kebijakan ASO itu sendiri
yaitu media sosial Facebook.

Menurut laporan data yang dihimpun oleh Kominfo serta lembaga riset
Katadata Insight Center (KIC), dari beberapa media sosial yang ada pada saat ini,
media sosial Facebook kerap kali menjadi media sosial dengan temuan peredaran
konten informasi palsu atau bohong paling dominan di Indonesia
(Databoks.katadata.co.id, 2023). Facebook sendiri menempati peringkat pertama
media sosial yang paling sering ditemukannya informasi palsu oleh masyarakat
Indonesia dengan jumlah persentasenya mencapai 55,9% disusul kemudian oleh
Whatsapp sebanyak 13,9%, lalu selanjutnya secara berturut-turut yakni YouTube
sebanyak 13,1%, Instagram sebanyak 7,4% serta Twitter sebanyak 2%. Adapun

untuk secara lebih rinci data tersebut dapat dilihat pada bagan 1.1 di bawah.

Facebook
Berita onling
whatsaPp
YouTube

™

Instagram
TwItter
Koran/majalah
Line

Radio

“ak ada sama sekali

o

10 20 a0 40 1] a0

Bagan 1.1 Media yang Paling Sering Ditemukannya Informasi Palsu
Sumber: databoks.katadata.co.id, 2023
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Lebih lanjut, berdasarkan pantauan langsung yang dilakukan oleh peneliti di
lapangan, semenjak pengumuman resmi dimulainya kebijakan peralihan siaran TV
digital di Indonesia pada tanggal 2 November 2022 sampai dilakukanya
pengimplementasian kebijakan tersebut di daerah tempat peneliti melakukan
penelitian yakni pada tanggal 31 Maret 2023, peneliti menemukan setidaknya
sebanyak 35 unggahan berbentuk foto atau video terkait konten menyesatkan atau
disiformasi mengenai kebijakan ASO di media sosial Facebook dengan rincian,
terdapat beberapa unggahan memperlihatkan jumlah engagement atau interaksi
pengguna atau khalayak umum terhadap unggahan tersebut cukup tinggi seperti
jumlah komentar mencapai angka ratusan serta jumlah react atau reaksi pengguna

terhadap unggahan tersebut mencapai ribuan.

it T KONPAS
Dyska O Komentar 2 Bagir Forwarded message ‘ ‘
Politisi Partai Demokrat: Penghentian Siaran From Deleted Account v
T HP manfaatnya banyak Kala Hary Tanoe Geram Bisnis TV
A STB cuma memuasakan hasrat Miliknya Dipa}(sa Pindah Siaran Digital
—_— Rezim aja biar bisnisnya laku. Nanti . :
) habis STB beredar kalo mau nonton 0000 °
acara TV harus bayar karena bisa 7 i

diacak dan keamanan privasi kita
pun terancam karena bisa disadap
pemerintah

Kalo TV Antena, Pemerintah gak
bisa ngacak program dan nyadap
kita

02 1 komentar

.g

s 166 komentar + 43 kali dibagikan @)@ 1.622 137 komentar * 114 kali dibagikan

Gambar 1.3 Beberapa Unggahan Konten Menyesatkan yang ditemui di Facebook
Sumber: Sumber: Diolah berdasarkan data penelitian, 2023

Dalam media sosial Facebook, bentuk dari unggahan informasi-informasi

palsu atau menyesatkan terkait kebijakan peralihan siaran TV analog ke TV digital
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di Indonesia sering kali berupa berbagai macam bentuk unggahan konten yang
disusupi dengan narasi buruk atau negatif mengenai pengimplementasian kebijakan
peralihan TV digital oleh pemerintah. Untuk melihat secara lebih rinci, adapun
contoh bentuk terkait unggahan negatif yang ditemukan pada media sosial
Facebook dapat dilihat pada gambar 1.4 serta gambar 1.5.

For You Saya dukung pak kebijakan mematikan analog
ga pro rakyat kecil dan dipegunungan ga tau
pemerintah pro siapa

@ Tribunnews Forum & - lkuti
7 Nov 2022 - Q

POLYTRON

ALASAN BOS MNC MENENTANG
KEPUTUSAN PEMERINTAH MATIKAN TV
ANALOG, BANYAK WARGA BELUM MAMPU
... Lihat selengkapnya

STB
SEMOGA HASIL JUAL®
STB.UANGNYA BISA “*
BAWA KEKUBURAN#

J3 original sound s @
* © 82 4
Gambar 1.4 Unggahan Negatif Terkait ASO di Facebook

Sumber: Facebook, 2022

Berdasarkan gambar 1.4 di atas, tampak pada gambar disebelah kiri, dapat
dilihat sebuah unggahan Facebook berbentuk video di mana video tersebut
menampilkan seseorang mengeluhkan televisi analognya tidak berfungsi lagi serta
terdapat sebuah narasi negatif pada video terkait pandangannya terhadap
penggunaan STB untuk televisi digital. Selanjutnya pada gambar 1.3 di sebelah
kanan, terdapat seorang pengguna Facebook yang mengunggah ulang unggahan

situs berita online mengenai tanggapan negatif tokoh masyarakat terkait kebijakan
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ASO di mana pada unggahan ulang tersebut, pengguna Facebook tersebut membuat
narasi negatif yang berisikan bahwa kebijakan ASO yang dilaksanakan oleh
pemerintah tidak berpihak kepada masyarakat golongan kebawah.

Adapun untuk gambar 1.5, dapat dilihat di bawah yaitu sebuah unggahan
berbentuk narasi berita disertai video serta foto oleh pengguna Facebook yang
memberitahukan bahwa masyarakat harus berhati-hati dalam menggunakan STB
apabila sedang tidak menonton televisi digital sebab pada bulan Desember tahun
2022 lalu, telah terjadi sebuah kecelakaan berupa meledaknya STB di Perumahan
Taman Cikande, Kabupaten Tangerang di mana atas kejadian tersebut, setidaknya

terdapat korban jiwa berjumlah 3 orang meninggal dunia.

HOx (STB) telah berhasil menemukan tumbale&S.
|
ih ada tumbal berikutnya jika kita lupa mematikan STB_nya,

vg pake
setpbok
meledak di
perum cikande
musibah pak
purnomo AFL

e -
o TV sudah dimatikan - o C
1 OFF), maka silahkan 2 A
Tikan pula dengan E
mencabut kabel yg terbhubung
dgn stop kontak, apabila
dibiorkon totap meoencolok

b el
kKabel ta2b bisa terjoadl ledakan
akibat arus listrik yg terus O 227022 a

+ 2

Gambar 1.5 Unggahan Negatif Lain Terkait ASO di Facebook
Sumber: Facebook, 2022

Namun faktanya, kejadian yang ada pada gambar 1.4 ternyata tidaklah
benar. Hal ini disampaikan langsung oleh Kominfo melalui website resminya
kominfo.go.id (2022), bahwasanya kejadian yang terdapat pada unggahan di media

sosial Facebook tersebut tidak sesuai dengan narasi pemberitaan sebab penyebab
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terjadinya kejadian yang ada di dalam unggahan tersebut bukan disebabkan oleh
meledaknya STB. Lebih lanjut, menurut hasil penelusuran media berita online
liputan6.com (2022), bahwasanya kejadian yang dibahas pada video tersebut bukan
merupakan peristiwa STB meledak di rumah warga, melainkan peristiwa kebakaran
sebuah rumah laundry di kawasan Perumahan Taman Cikande, Kabupaten
Tangerang, Provinsi Banten.

Terbentuknya silang pendapat antara pandangan positif serta pandangan
negatif di dalam masyarakat terhadap kebijakan peralihan teknologi siaran televisi
yang disebabkan oleh konten informasi palsu di media sosial menjadi latar belakang
dimulainya penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti. Berdasarkan penjelasan
atau uraian latar belakang masalah yang telah dijelaskan di atas, peneliti tertarik
untuk melalukan penelitian terkait “Persepsi Gen X terhadap Konten Disinformasi
mengenai Kebijakan Analog Switch Off di Media Sosial Facebook”, dengan subjek
studi penelitan yakni warga berumur 42 sampai 58 tahun di Kecamatan Prabumulih
Timur, Kota Prabumulih, Provinsi Sumatra Selatan. Adapun alasan yang mendasari
peneliti mengambil topik penelitian ini yaitu:

1. Penonton Televisi di Indonesia Mayoritas Berasal dari Generasi X

Berdasarkan data yang diambil dari situs nielsen.com (2023), hasil survei
dari lembaga riset Nielsen Indonesia menyatakan bahwa jumlah penonton televisi
di Indonesia khususnya di kota-kota besar mencapai 130 juta orang pada tahun 2023
di mana hasil tersebut naik dari riset pada tahun 2022 sebelumnya yakni hanya
mencapai 58,9 juta orang. Selanjutnya untuk data jumlah penonton televisi secara

spesifik berdasarkan rentang usia, adapun menurut data survei yang diambil dari
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Nielsen Indonesia serta situs data databoks.katadata.co.id (2022) menyatakan
bahwa dari 11.500 responden survei yang ada di sejumlah wilayah di Indonesia,
hasil survei menunjukkan bahwa jumlah penonton televisi Indonesia didominasi
oleh penonton vyang berasal dari kelompok generasi X. Menurut
Oblinger&Oblinger (dalam Anastasia et al., 2019), Generasi X atau biasa disingkat
menjadi gen X, merupakan pengelompokan terhadap orang-orang yang lahir pada
kurun waktu antara tahun 1965 sampai dengan tahun 1981 atau apabila dilihat dari
umur saat ini yakni orang-orang berusia 42 tahun hingga 58 tahun. Untuk lebih

jelas, data tersebut dapat dilihat secara lebih rinci pada data persentase di bagan 1.2.

= 50 tahun

40-43 tahun

30-39 tahun

20-29 tahun

10-19 tahun

17 13 19 20 21 22 23 24

Bagan 1.2 Pengguna Televisi di Indonesia Berdasarkan Usia
Sumber: databoks.katadata.co.id dan nielsen.com

Dominannya kelompok generasi X dari data di atas sebagai pengguna atau
penonton media televisi di Indonesia juga dapat dilihat pada tempat atau lokasi di
mana penelitian ini akan dilakukan. Dari hasil pra survei yang peneliti lakukan di

Kecamatan Prabumulih Timur, sebanyak 82 dari 86 responden atau 95% menjawab



17

bahwa mereka masih menggunakan atau menonton televisi sampai saat ini.

Sementara sisanya yakni sebanyak 4 orang atau 5% menjawab bahwa mereka sudah

tidak lagi menggunakan atau menonton televisi saat ini.

5%

= Masih
= Tidak

95%

Bagan 1.3 Penduduk Gen X di Prabumulih Timur yang Masih Menonton TV
Sumber: Diolah berdasarkan data penelitian, 2023

2. Meningkatnya Peredaran Informasi Menyesatkan Pada Tahun 2023

& = TEMUAN ISU HOAKS
Periode Agustus 2018 - 31 Maret 2023
TOTAL : 11.357
““".u’ ‘ g l'- SRR e = o -.,.,u.m ¥
i i
88368

aab&baaacadaaaaoa/fwfafdw«f~5¢aaaadaaaaaaaaaaadaaaa

@ 2018 @ 2019 B 2020 @l 2021 @ 2022 @ 2023

Gambar 1.6 Temuan Isu Hoaks Dimulai Dari Tahun 2018 Sampai Dengan 2023
Sumber: Kominfo.go.id, 2023
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Berdasarkan pantauan yang dilakukan oleh Kementerian Komunikasi dan
Informatika (Kominfo) Indonesia, selama triwulan pertama tahun 2023, ditemukan
bahwa sebanyak 425 isu terkait informasi palsu atau menyesatkan beredar di dalam
internet baik itu pada website maupun juga pada media sosial. Temuan tersebut
dapat dikatakan meningkat sebab dibandingkan dengan triwulan pertama tahun
sebelumnya yaitu tahun 2022, isu terkait informasi menyesatkan di internet
ditemukan hanya mencapai 393 isu saja (Kominfo.go.id, 2023).

@ TEMUAN ISU HOAKS PER KATEGORI

Periode Agustus 2018 - 31 Maret 2023

TOTAL : 11.357
Kesehatan Pemerintahan Penipuan Politik Lain-lain
X . Pencemaran
Internasional Kejahatan Kebencanaan Nama Baik Keagamaan
Mitos Perdagangan Pendidikan

Gambar 1.7 Temuan Isu Hoaks Berdasarkan Kategori
Sumber: kominfo.go.id, 2023

Dari temuan data tersebut, dapat disimpulkan bahwa keberadaan informasi
palsu atau kekacauan informasi yang salah satunya yaitu berupa konten
disinformasi, masih tetap terus ada serta akan bertambah seiring berjalannya waktu.
Selain itu juga, menurut data lain yang dihimpun oleh Kominfo, bahwasanya dari
beberapa kategori isu informasi palsu yang ditemukan selama periode tahun 2018

sampai tahun 2023, isu mengenai pemerintahan terlebih lagi berkaitan dengan
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kebijakan pemerintah, tercatat menjadi paling banyak ditemukan di dunia maya
setelah isu terkait kesehatan (Kominfo.go.id, 2023).
3. Konten Disinformasi Terkait ASO Paling Sering ditemukan di Media
Sosial Facebook Oleh Kelompok Gen X di Kecamatan Prabumulih Timur
Banyaknya konten disinformasi terkait ASO yang ditemukan di media sosial
Facebook berdasarkan penjelasan di bagian sebelumnya juga ditemui oleh
kelompok masyarakat gen X atau warga berusia 42 hingga 58 tahun di Kecamatan
Prabumulih Timur. Hal tersebut berdasarkan data pra survei penelitian dimana dari
86 responden, sebanyak 59 orang atau sebesar 69% menjawab bahwa mereka paling
banyak menemukan konten informasi palsu terkait ASO pada media sosial
Facebook. Sementara untuk sisanya, sebanyak 7 orang menemukan di Whatsapp,
media Tiktok, Instagram dan Youtube ditemukan masing-masing oleh 2 orang, 1
orang menemukan di Twitter serta sebanyak 13 orang menjawab bahwa mereka

tidak menemukan konten disinformasi apapun terkait ASO di media sosial.

m Facebook
= Whatsapp
Tiktok
Instagram
= Youtube
= Twitter

= Tidak Ada

Bagan 1.4 Temuan Konten Disinformasi di Media Sosial
Sumber: Diolah berdasarkan data penelitian, 2023
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Dengan menjadi media sosial yang paling banyak ditemukannya konten
menyesatkan terkait kebijakan ASO, adapun bentuk atau rupa konten informasi
palsu di dalam media sosial Facebook yang didapatkan oleh Gen X di Kecamatan
Prabumulih Timur yakni berupa unggahan berupa foto atau video yang disebarkan
oleh individu secara umum. Hal ini berdasarkan data pra suvei 59 responden yang
menemukan konten disinformasi di media sosial Facebook dimana secara rinci,
sebanyak 45% konten berbentuk foto atau video berisikan informasi palsu terkait
kebijakan ASO paling banyak ditemukan di media sosial Facebook. Selanjutnya
untuk jawaban yang lain yakni, sebanyak 35% konten yang ditemukan berbentuk
teks atau tulisan serta 20% konten yang ditemukan berbentuk unggahan ulang atau

repost dari media massa daring atau online.

= Foto/video
= Teks/tulisan

= Repost

Bagan 1.5 Bentuk Konten Informasi Palsu yang Ditemukan di Facebook
Sumber: Diolah berdasarkan data penelitian, 2023
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1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang sudah dijelaskan di atas, maka
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah:
1. Bagaimana persepsi gen X terhadap konten disinformasi mengenai
kebijakan ASO di media sosial Facebook pada warga Kecamatan

Prabumulih Timur, Kota Prabumulih?

1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang sudah dijelaskan di atas, maka tujuan
penelitian ini adalah:
1. Untuk mengetahui bagaimana persepsi gen X terhadap konten disinformasi
mengenai kebijakan ASO di media sosial Facebook pada warga Kecamatan

Prabumulih Timur, Kota Prabumulih.

1.4 Manfaat Penelitian
Umumnya manfaat yang didapat dari suatu kegiatan penelitian dibagi
menjadi dua, yaitu manfaat praktis serta manfaat teoritis. Adapun manfaat dalam

penelitian ini adalah :

1.4.1 Manfaat Praktis
1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi suatu pedoman yang dapat
menambah wawasan terutama mengenai bagaimana persepsi gen X
terhadap konten disinformasi mengenai kebijakan ASO di media sosial
Facebook pada warga Kecamatan Prabumulih Timur, Kota Prabumulih.
2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat berupa ilmu serta

dapat digunakan menjadi acuan pengembangan penelitian selanjutnya.
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3. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan gambaran serta
pertimbangan bagi pemangku kepentingan yang berkecimpungan di dalam

dunia penyiaran khususnya bidang pertelevisian.

1.4.2 Manfaat Teoritis
1. Diharapkan dapat menjadi sumber referensi bagi penelitian selajutnya yang
berhubungan dengan tema mengenai persepsi serta kekacauan informasi.
2. Diharapkan dapat menjadi dasar penelitian selanjutnya yang berkaitan
dengan kebijakan peralihan siaran televisi analog ke siaran televisi digital
atau Analog Switch Off (ASO).
3. Dapat memperkaya ilmu dan pengetahuan bagi pembaca, serta menjadi

sumbangan pemikiran dalam kajian bidang IImu Komunikasi.
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